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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Usia menjadi faktor yang mempengaruhi konstipasi dimana pasienStroke Non 

Hemoragik diRSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dimana 52,9% 

berusia lebih dari 50 tahun. 

2. Tirah baring pada pasien Stroke Non Hemoragik merupakan factor penyebab 

konstipasi dimana sebagian besar atau 64,7% lama tirah baring pasien≥ 5 hari. 

3. Diet serat sebagai factor penyebab konstipasi pada pasien stroke non 

hemoragik di RSUD Prof. Dr. AloeiSaboe Kota Gorontalo dimana sebagian 

besaratau 58,8% pasien tidak menjalani diet serat. 

4. Penggunaan obat-obatan merupakan factor penyebab konstipasi dimana 

sebagian besar atau 70,6% pasien stroke non hemoragik di RSUD Prof. Dr. 

Aloei Saboe Kota Gorontalo yang mengalami konstipasi menggunakan obat-

obatan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat dituliskan 

saran-saran, yakni sebagai berikut: 

1. Diharapkan perawat dapat melakukan mobilisasi atau latihan kepada pasien 

yang mengalami tirah baring lama dalam pencegahan terjadinya konstipasi 

pada pasien Stroke Non Hemoragik. 
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2. Diharapkan pasien dapat menjalani diet serat agar dapat membantu 

memperlancar pola defekasi BAB terutama masalah konstipasi. 

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan lagi dengan menganalisa secara komparatif 

maupun korelatif untuk menemukan hal-hal baru yang berhubungan dengan 

masalah konstipasi 
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